
ABSTRAK 

Nunung Ariati : Pengaruh Pengelolaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja 

Desa (APBDes) Terhadap Pembangunan Infrastruktur Desa Di Desa Salo 

Timur Kabupaten Kampar. 

Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) yang efektif, 

efesien, dan ekonomis akan mengantarkan pembangunan infrastruktur desa 

menjadi tujuan pembangunan nasional di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh Pengelolaan Anggaran Pendapatan Dan 

Belanja Desa (APBDes) Terhadap Pembangunan Infrastruktur Desa Di Desa Salo 

Timur Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini menguji teori asas pengelolaan keuangan desa dari Chabib 

Sholeh (2014:7) dan Pemendagri No. 113 tahun 2014 tentang Pengelolaan 

Keuangan Desa, yang terdiri dari transparansi, akuntabilitas, partisipatif, dan 

tertib dan disiplin anggaran. Dan teori pembangunan infrastruktur desa menurut 

PP No.43 tahun 2014 dan Pemendagri No.114 tahun 2014 yaitu perencanaan 

pembangunan infrastruktur, pelaksanaan pembangunan infrastruktur, pengawasan 

pembangunan infrastruktur, partisipasi masyarakat, evaluasi pembangunan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi 

kepustakaan dan studi lapangan (observasi, kuesioner). Untuk menentukan 

seberapa besar pengaruh pengelolaan APBDes terhadap pembangunan 

infrastruktur desa menggunakan uji-t dan uji-f dengan program SPSS 24.0 for 

windows. 

Hasil pengelolaan data angket mengenai Pengelolaan APBDes mendapat 

skor sebesar 312 yang terletak diantara rentang 261,4 dan 322,6 berkategori tinggi. 

Pembangunan infrastruktur desa mendapat skor sebesar 337 yang terletak diantara 

rentang 285,6 dan 352,8 berkategori tinggi. 

Hasil uji-T t hitung 10,193 > t tabel 3,182 terdapat pengaruh yang signifikan 

dimensi transparansi (X1) terhadap pembangunan infrastruktur (Y). Hasil uji-T t 

hitung 6,045 > t tabel 3,182 terdapat pengaruh yang signifikan akuntabilitas (X2) 

terhadap pembangunan infrastruktur desa (Y). Hasil uji-T t hitung 4,254 > t tabel 

3,182 terdapat pengaruh yang signifikan partisipatif (X3) terhadap pembangunan 

infrastruktur desa (Y). Hasil uji-T t hitung 6,567 > t tabel 3,182 terdapat pengaruh 

yang signifikan tertib dan disiplin anggaran (X4) terhadap pembangunan 

infrastruktur desa (Y). Secara simultan terhadap pengaruh yang signifikan dari 

transparansi, akuntabilitas, partisipatif, tertib dan disiplin anggaran (X) terhadap 

pembangunan infrastruktur desa (Y) dengan menggunakan uji-F f hitung 60,008 > 

f tabel 9,28, nilai signifikan 0,016 < 0,05 maka Ha5 diterima dan H05 ditolak. 

Adapun berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi pengaruh 

pengelolaan APBDes terhadap pembangunan infrastruktur desa sebesar 99,2%. 

Sedangkan sisanya sebesar 0,8% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dijelaskan oleh peneliti. 
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ABSTRACT 

Nunung Ariati : Influence of Revenue and Expenditure Budget Management 

of the Village (APBDes) Against the Rural Infrastructure Development In the 

village of East Salo Kampar. 

Revenue and expenditure budget management of the village (APBDes) that 

is effective, efficient, and economical development of rural infrastructure will 

deliver the objectives of national development in Indonesia. 

This study aims to determine how much influence the Revenue and 

Expenditure Budget Management of the village (APBDes) Against the Rural 

Infrastructure Development In the village of East Salo Kampar. 

This study examined the theory of financial management principles village 

from Sholeh Chabib (2014: 7) and Pemendagri No. 113 of 2014 on financial 

management of the village, which consists of transparency, accountability, 

participation, and orderly and disciplined budget. And rural infrastructure 

development theory according to Regulation 43 of 2014 and 114 of 2014 

Pemendagri namely infrastructure development planning, implementation of 

infrastructure development, supervision of infrastructure development, 

community participation, evaluation of development. 

This study uses a quantitative method with associative approach. Data 

collection techniques used are literature studies and field studies (observation, 

questionnaires). To determine how much influence the management of rural 

infrastructure development APBDes to use the t-test and f-test with SPSS24.0 for 

Windows. 

The results of the questionnaire data management regarding APBDes 

Management got a score of 312 which is located between the range of 261.4 and 

322.6 high category. Rural infrastructure development got a score of 337 which is 

located between the range of 285.6 and 352.8 high category. 

The results of T-test t count 10.193 > t table 3.182 significant influence 

transparency (X1) to the development of rural infrastructure (Y). The results of T-

test t count 6.045 > t table 3.182 accountability significant difference (X2) on 

rural infrastructure development (Y). The results of T-test t count 4.254 > t table 

3.182 there is significant influence participation (X3) on rural infrastructure 

development (Y). The results of T-test t count 6.567 > t table 3.182 there is 

significant influence orderly and disciplined budget (X4) against the construction 

of rural infrastructure (Y). Simultaneously to the significant influence of 

transparency, accountability, participation, orderly and disciplined budget (X) on 

the development of rural infrastructure (Y) using F-test f count 60.008 > f table 

9.28, a significant value of 0.016 < 0.05 then ha5 Haccepted and H05 rejected. 

The coefficient of determination based on the calculation APBDes 

management influence on rural infrastructure development amounted to 99.2%. 

While the rest of 0.8% was influenced or explained by other variables that are not 

explained by the researcher. 
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